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ABSTRAK 

Penelitian menggunakan metode quasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest 

control group, melibatkan 23 siswa di kelas eksperimen dan 23 siswa di kelas 

kontrol di  SD Negeri 068003 Medan Tuntungan. Kelas eksperimen diajar 

menggunakan media mystery box, sedangkan kelas kontrol tanpa menggunakan 

media mystery box. Nilai awal hasil belajar siswa kelas IVA adalah 61,52 dan 

kelas IVB 65. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai post-test siswa kelas 

eksperimen sebesar 85 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya 

mencapai 75,65. Analisis statistik menunjukkan pengaruh signifikan dari 

penggunaan media mystery box terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Perolehan nilai t-hitung = 5,58 > dari t-tabel = 1,68, Karena t-hitung lebih besar 

dari t-tabel, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dapat disimpulkan media mystery 

box merupakan media pembelajaran yang efektif dan inovatif untuk mendukung 

penguatan kemampuan siswa dalam hasil belajar.  

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Materi Penerapan Nilai-Nilai Pancasila, Mystery Box 

 

ABSTRACT 
This research aims to determine the effect of using mystery box media on the 

learning outcomes of class IV students. The research used a quasi-experimental 

method with a pretest-posttest control group design, involving 23 students in the 

experimental class and 23 students in the control class at SD Negeri 068003 

Medan Tuntungan. The experimental class was taught using mystery box media, 

while the control class did not use mystery box media. The initial learning outcome 

score for class IVA students was 61.52 and class IVB 65. The research results 

showed that the average post-test score for experimental class students was 85, 

higher than the control class which only reached 75.65. Statistical analysis shows 
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the significant influence of using mystery box media on improving student learning 

outcomes. Obtained t-count value = 5.58 > from t-table = 1.68. Because t-count is 

greater than t-table, H₀ is rejected and H₁ is accepted. It can be concluded that 

mystery box media is an effective and innovative learning media to support 

strengthening students' abilities in learning outcome. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Material For The Application Of Pancasila  

Values, Mystery Box 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dianggap sebagai usaha untuk memberikan informasi serta 

mengembangkan keterampilan, sehingga bertujuan untuk memenuhi keinginan, 

kebutuhan, dan kemampuan individu. Hal ini bertujuan untuk mencapai pola 

kehidupan pribadi dan sosial yang memuaskan. Pendidikan bukan hanya sebagai 

persiapan untuk masa depan, tetapi juga untuk kehidupan anak saat ini yang 

sedang tumbuh menuju dewasa. Proses pendidikan adalah pengalaman belajar 

yang diperoleh setiap siswa agar mereka bisa memahami, mengerti, dan juga 

berkembang menjadi lebih dewasa dengan kemampuan berpikir kritis. 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah sebuah 

usaha yang dilakukan dengan sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan 

serta pengajaran. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa dalam mengembangkan 

potensi diri dan mencapai kedewasaan. Selain itu, pendidikan juga bertujuan agar 

peserta didik dapat menjalani tugas hidupnya secara mandiri. 

Pendidikan kewarganegaraan berfokus pada kesadaran akan pentingnya 

hak dan kewajiban sebagai warga negara. Tujuannya agar semua tindakan yang 

diambil sesuai dengan citacita dan tujuan bangsa, serta tidak menyimpang dari 

harapan. Mengingat hal ini sangat krusial, pendidikan kewarganegaraan mulai 

diajarkan sejak usia sangat muda di semua tingkat pendidikan, dari yang paling 

awal hingga perguruan tinggi, untuk menyiapkan generasi penerus bangsa yang 

kompeten dalam menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara. 

          Permasalahan juga ditemukan di SD Negeri 068003 Medan Tuntungan 

terutama pada kelas IV, ditemukan berbagai masalah dalam pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan. Berdasarkan observasi yang dilakukan maka 

diketahui peneliti mendapati bahwa  siswa kesulitan dalam mengingat dan 

memahami pembelajaran yang sudah dijelaskan oleh guru, karena mereka hanya 

cenderung mendengarkan saja. Sehingga siswa hanya duduk diam disaat guru 

bertanya mengenai apa yang mereka tidak ketahui, dan pemanfaatan media 

pembelajaran yang kurang menarik yang membuat siswa berbicara dengan teman 

sebangkunya, dikarenakan media yang digunakan kurang bervariasi atau berwarna, 

serta guru menjelaskan materi hanya menggunakan buku yang telah disediakan. 

Meningkatkan kemampuan siswa dalam hasil belajar dan menerapkan nilai-nilai 

pancasila dalam kehidupan sehari hari dapat dilakukan dengan cara menggunakan 

media pembelajaran.  
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BAHAN DAN METODE 

Tipe penelitian ini adalah penelitian yang termasuk dalam kategori 

quasiexperiment. Dalam penelitian ini, perlakuan kelas kontrol disesuaikan dengan 

keadaan di sekolah, sementara perlakuan eksperimen menggunakan media mystery 

box. Sampel penelitian terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, dan kedua kelas tersebut diberi perlakuan yang berbeda.  

Kelas eksperimen menerima pengajaran dengan menggunakan media 

mystery box, sedangkan kelas kontrol mengikuti pengajaran tanpa media tersebut. 

Sebelum perlakuan dilakukan, tes awal diadakan untuk menentukan seberapa baik 

peserta didik menguasai materi atau modul yang akan diajarkan. Tes akhir 

diadakan untuk menilai apakah siswa telah menguasai semua materi pelajaran. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil belajar siswa 

yang menggunakan media mystery box dengan mereka yang menggunakan metode 

konvensional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 068003 Medan 

Tuntungan Tahun Pelajaran 2024/2025 semester ganjil di kelas IV A dan kelas IV 

B dengan siswa sebanyak 46 orang. Kelas IV A menggunakan media mystery box 

dan kelas IV B tanpa menggunakan media mystery box. Sebelum peneliti 

melaksanakan proses pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan pre test untuk kedua 

kelas. 

Berdasarkan  analisis hasil pre test, menunjukkan bahwa kemampuan awal 

antara siswa kelas IV A dan siswa kelas IV B ada perbedaan namun tidak 

signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata pre test kedua kelas dan 

dibuktikan dengan uji t sampel bebas dua arah untuk melihat persamaan dua rata-

rata. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata kelas IV A yaitu 61,52 dan 

nilai rata-rata kelas IV B 65. Untuk uji t diperoleh sebesar 5,58 dan sebesar 1,68 . 

Oleh karena itu, keputusan yang diambil adalah 𝐻𝑂 diterima artinya terdapat 

perbedaan kemampuan awal siswa antara kelas IV A dan kelas IV B, dimana 

kemampuan siswa pada kelas IV A lebih rendah dibandingkan pada kelas IVB, 

maka peneliti menentukan kelas yang akan diterapkan media mystery box dan 

tanpa media. Peneliti memilih kelas IVA sebagai kelas eksperimen dengan media 

mystery box, sedangkan kelas IVB sebagai kelas kontrol tanpa media. 

Setelah pre test dilakukan terhadap kedua kelas, peneliti melaksanakan 

proses pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran yang berbeda 

terhadap kedua kelas. Pada kelas IV A (eksperimen) proses pembelajaran 

dilakukan dengan menerapkan media mystery box dan pada kelas IV B (kontrol) 

proses pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan media mystery box  untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh media pembelajaran mystery box  terhadap hasil 

belajar siswa, maka dilakukan post test atau tes akhir untuk kedua kelas. Kemudian 

diperoleh hasil nilai rata-rata pada kelas IV A (eksperimen) yang meningkat dari 

61,52 menjadi 85 sedangkan nilai rata rata pada kelas IV B (kontrol) dari 65 

menjadi 75,65. 
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Hasil data post test kelas IV A dan kelas IV B di uji kenormalannya dengan 

menggunakan uji normalitas data dan uji homogenitas varians. Setelah diuji, data 

post test pada kedua kelas yaitu kelas IV A (eksperimen) dan kelas IV B (kontrol) 

berdistribusi normal dan homogen sehingga selanjutnya dapat dilanjutkan dengan 

pengujian hipotesis menggunakan rumus uji independen antara dua faktor. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan  analisis data yang dilaksanakan di kelas 

IV  SD Negeri 068003  Medan Tuntungan  Tahun Ajaran 2024/2025, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa materi Penerapan Nilai-nilai Pancasila dengan menggunakan 

media mystery box di kelas IV-A SD Negeri 068003 Medan Tuntungan T.P 

2024/2025 mengalami peningkatan diperoleh nilai rata-rata 85 dengan kategori 

baik. 

2. Hasil belajar siswa materi Penerapan Nilai-nilai Pancasila tanpa  menggunakan 

media mystery box di kelas IV-B SD Negeri 068003 Medan Tuntungan T.P 

2024/2025 diperoleh nilai rata-rata 75,65 dengan kategori cukup. 

3. Ada pengaruh signifikan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan media mystery box pada materi penerapan nilai-nilai pancasila di 

kelas IV SD Negeri 068003 Medan Tuntungan T.P 2024/2025. Karena thitung= 

5,58 > ttabel =1,68. Maka hipotesis (H0) ditolak dan hipotesis (H1) diterima. 
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